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ABSTRAK 

Latar Belakang :   Menurut WHO, kejadian ketuban pecah dini (KPD) atau insiden 

PROM (prelobour rupture of membrane) berkisar antara 5-10% dari semua  penyabab 

kematian ibu. Gangguan hipertensi  33,07%, perdarahan obstetrik 27.03%, 

komplikasi non obstetric 15.7%, komplikasi obstetric lainnya 12.04% infeksi pada 

kehamilan 6.06% dan penyebab lainnya 4.81%. Sementara penyebab kematian 

neonatal tertinggi disebabkan oleh komplikasi kejadian intraparum tercatat 28,3%, 

akibat gangguan respiratori dan kardiovaskular 21.3%, BBLR dan premature 19%, 

kelhiran kongenital 14, 8%, akibat tetanus neonatorum 1,2%, infeksi 7.3% dan akibat 

lainnya 8.2%. Penyebab kematian ibu di Kabupaten Indramayu yaitu : Pendarahan 

18,5 %, Eklampsi 44,4 %, Infeksi 3,7 %, Abortus 3,7 %, Gangguan peredaran darah 

1,8 % dan  25,9 % meninggal oleh penyebab lainnya. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui gambaran penatalaksanaan PEB dan KPD di RSUD Indramayu 

tahun 2020. Metode :Jenis penelitian kualitatif pendekatan studi kasus dengan teknik 

pengambilan data melalui wawancara, observasi secara langsung dan studi 

dokumentasi rekam medik. Hasil :Ditemukan bahwa penatalaksanaan PEB dan KPD 

di RSUD Indramayu sudah mengikuti SOP penatalaksanaan PEB dan KPD sesuai 

yang disepakati, hanya terdapat beberapa tindakan yang belum diterapkan seperti 

tidak dilakukan pemeriksaan refleks patella dan tidak dilakukan pemantauan 

pascasalin dalam waktu 24 jam. 
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